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Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah produk yang
berupa pengembangan buku kegiatan bahasa inggris dengan tema Rekreasi,
Pekerjaan, Air Udara Api, Negaraku, Alat Komunikasi, dan Alam Semesta. yang
di desain dengan gambar dan warna yang menarik supaya anak-anak tertarik
untuk mempelajri dan memahaminya. Buku ini digunakan untuk meningkatkan
kemampuan bahasa inggris anak di RA As Shaffah kota Bengkulu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah research and development (R&D).
Pengembangan ini mengangkat model pengembangan richey and klein level 1.
Dengan menggunakan 7 langkah pengembangan yaitu potensi dan masalah,
pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain produk,
revisi produk dan uji coba produk dalam skala kecil. penelitian ini menggunakan
desain penelitian dengan jumlah 12 anak (satu kelas) untuk mengetahui
peningkatan bahasa inggris anak. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
yakni menggunakan analisis data kualitatif. Berdasarkan analisi data maka
kesimpulan produk baru hasil pengembangan sudah layak digunakan karena
berada dalam kategori “sangat baik™ hal ini dibuktikan dengan penelitian dari

validator.
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A. Latar Belakang Masalah

pendidikan anak usia dini (PAUD) dalah suatu upaya pembinaan
yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Sementara itu
, dalam undang-undang sisdiknas tahun 2003 pasal 28 dinyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini dapat dilaksanakan melalui jalur pendidikan
formal ( taman kanak-kanak, raudhatul athfal, atau bentuk lain yang
sederajat), jalur pendidikan nonformal (nkelompok bermain, taman
penitipan anak, atau bentuk lain yang sederajat), dan jalur pendidikan
informal yang berbentukk pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan olehh lingkungan. pendidikan anak usia dini sebagai fase
pertama sistem pendidikan seumur hidup untuk menciptakan generasi
yang berkualitas pendidikan harus dilakukan sejak usia dini.

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.? oleh karena itu,
pendidikan anak wusia dini memberi kesempatan bagi anak

mengembangkan kepribgadia dan potensi secara maksimal. Atas dasar ini ,

' Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD ( Yogyakarta:. Laksana, 2010), hal 35-38.
2 Suyadi, maulidyah ulfah Konsep Dasar Paud, (Yogyakarta: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal 17.



lembaga pendidikan anak usia dini perlu menyediakan berbagai kegiatan
yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti
kognitif, bahasa,sosial, emosi, fisik dan motorik.*

Pendidikan anak usia dini pada undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengadilan
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilam yang
diperlakukan dirinya. Jadi paud adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran kepada anak usia 0
sampai 6 tahun secara aktif dan kreatif agar memiliki kecerdasan
emosional dan spiritual serta kecerdasan intelektual yang diperlakukan
bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.* pendidikan paud merupakan
ilmu turunan yang dikembangkan secara interdisipliner, pendidikan paud
merupakan jenjang pendidikan yang sebelum jenjang pendidikan dasar
yang berupaya memberikan pembinaan kepada anak sejak lahir hingga 6
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak agar

memilki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut.’

% Suyadi, Teori Pembelajran Anak usia Dini, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), hal 22.

* wiyani novan ardy,konsep dasar paud ( Yogyakarta: Gava Media 2016), hal1-2.

® Mulyasa Strategi Pembelajaran Paud, (Bandung: Remaja Rosdakaya 2017),
hal 2.



Anak usia dini adalah anak yang dalam rentang usia dibawah enam
tahun dan pada usia ini anak pada posisi pertumbuhan dan perkembangan
yang membuat menjadi pondasi terhadap pembentukan karakter atau
kepribadian seseorang, seorang anak dalam rentang usiaa 0 sampai 8 tahun
adalah dalam masa emas pertumbuhan dan perkembangan otaknya atau
sering disebut dalam dunia pendidikan dengan “golden age”. Disinilah
letak dasar pendidikan yang harus disentuh pada anak. sebagai respon
positif terhadap pembentukan karakter tersebut.®

Dari uraian diatas dijelaskan didalam al-Qur’an surah Ibrahim ayat
ol s Jé Tad o T ;‘L ) /é Ly < @ P P
P Al A LaS G Gy #LaE 3 Al A A R DS Olady Y 305 3 WLST G

Artinya :

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan
bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka. Maka
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana.

Perkembangan bahasa dimulai pada saat lahir . tangisan pertama,
denkuran pertama “pa-pa” dan “ma-ma” pertama, kata-kata awal
merupakan bukti auditoris bahwa anak sedang berpartisipasi dalam proses
perkembangan bahasa. Teori Maturationist ( kedewasaan ) perkembangan

bahsa menyatakan bahwa penguasaan bahasa adalah pembawaan lahir

® Husnul Bahri, Pendidikan Islam Anak Usia Dini Peletah Dasar Pendidikan
Karakter, (Bengkulu: CV. Zigie Utama 2019), hal 1.



pada semua anak tanpa memandang negara atau budaya. gagasan tentang
periode sensitif perkembangan bahasa sangat masuk akal dan sangat
menarik bagi Maria Montesssori, yang meyakini adanya dua periode
sensitif semacam ini. Yang pertama dimulai pada saat lahir dan
berlangsung hingga sekitar 3 tahun. Pada periode ini anak secara tidak
sadar menyerap bahasa dari lingkungan sekitarnya. periode kedua dimulai
pada usia 3 tahun dan berlangsung hingga sekitar 8 tahun. pada periode ini
anak merupakan partisipan aktif dala perkembangan bahasamereka dan
mereka belajar menggunakan kekuatan komunikasi mereka.’

Bahasa inggris merupakan bahasa internasional yang mendominasi
komunikasi keseluruh dunia. kesadaran akan pentingnya penguasaan
bahasa inggris di era informasi ini memunculkan upaya-upaya untuk
mempelajari dan menguasai bahasa tersebut. Bahasa inggris merupakan
bahasa asing di indonesia pelajaran bahasa inggris harus diberikan kepada
anak usia dini karena bahasa inggris untuk zaman sekarang sangatlah
penting. Dalam prosespembelajaran sangat diperlukan dengan strategi dan
pendekatan yang tepat dan efektif. Keberhasilan pembelajran bahasa
inggris pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dala
menyajikan proses kegiiatan belajar mengajar yang menarik dan
menyenanhkan bagi anak. pembelajaran bahasa inggris lebih

menyenangkan jika menggunakan media permainan dari pada hanya

’ Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing
2015), hal 74.



dengan metode ceramah, karena pada dasarnya anak-anak usia dini lebih
menyukai permainan.®

Untuk itu karena buku kegiatan ini mempunyai hasil yang baik
untuk anak usia dini maka saya akan mengembangkan kembali buku
kegiatan ini dengan menambahkan bahasa inggris didalam buku tersebut
agar anak dapat memahami. Didalam buku kegiatan yang akan saya
sajikan untuk anak usia dini dengan ukuran yang besar yang di dalamnya
akan membahas seluruh tema (semester 2) yang didalamnya disertai
bahasa inggris agar anak mudah memahami bahasa yang disertai oleh
gambar. Di dalam media buku bergambar yang saya sajikan untuk anak
usia dini ini meiliki desain yang disertai gambar dan warna yang sangat
menarik sehingga dapat membuat anak tertarik untuk belajar dan tidak
membuat anak mudah bosan.

Dari paparan diatas berdasarkan observasi awal yang peneliti
lakukan di RA JA AL-HAQ kota bengkulu maka peneliti menemukan
bahwa buku kegiatan untuk menstimulasi bahasa inggris pada anak usia 5-
6 tahun. pembelajaran merupakan suatu bahan yang digunakan pendidik
untuk mengajarkan kepada peserta didik. Oleh karena itu banyak anak
yang kurang memahami bahasa inggris bahkan banyak anak yang susah
dalam pelafalan bahasa inggris tersebut dan dilingkungan sekolah tersebut

memiliki kurangnya kosa kata berbahasa inggris sehingga anak susah

8 Astien Liyana,Mozes Kurniawan, Speaking Pyramid sebagai media
pembelajaran kosa kata bahasa inggris anak usia 5-6 tahun (PG-PAUD, FKIP,
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga jurnal pendidikan anak usia dini, vol, 3, issue
1, 2019), hal 226.



B.

C.

untuk memahami bahasa dan pelafalan bahasa. Disini peniliti memiliki
tujuan yaitu agar peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. dan saya juga akan membahas tentang bahasa inggris
pada anak usia 5-6 tahun, bahasa inggris merupakan suatu asing yang
harus diberikan kepada anak usia dini pada zaman sekarang, karena
mengajarkan bahasa asing pada anak sejak usia dini sangat diperlukan.

Oleh karena hal ini maka saya tertarik dan akan melalukan
penelitian yang berjudul “Pengembang Buku Kegiatan Untuk
Menstimulasi Kemampuan Bahasa Inggris Anak Dengan Tema
(Temapat Rekreasi, Pekerjaan, Air Udara Api, Negaraku, Alat
Komunikasi, Alam Semesta)”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat diidentifikasikan
permasalahannya sebagai berikut :
1. Bahasa merupakan alat komunikasi manusia sehingga anak harus
memahami kosa kata yang banyak.
2. Menambah referensi guru untuk meningkatkan bahasa inggris pada
anak usia dini
3. Kecerdasan bahasa anak yang perlu ditingkatkan melalui buku berbasis

bahasa inggris

Batasan Masalah



Berdasarkan identifikasi Masalah dan agar penelitian ini terarah
serta tidak terlalu luas jangkauan maka peneliti ini dibatasi pada :
Pengembangan Buku Kegiatan Untuk menstimulasi Kemampuan bahasa
inggris anak dengan tema pada semester 2 yakni dengan tema : Rekreasi,
Pekerjaan, Air Udara Api, negaraku, Alat Komunikasi, dan Alam
Semesta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini :
1. Bagaimana pengembangan buku bahasa inggris anak ?
2. Bagaimana proses pengembangan buku bahasa inggris anak ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat dirumuskan bahwa tujuan
dari penelitian ini ialah “Untuk Mengetahui apakah Pengembangan buku
kegiatan dapat menstimulasi kemampuan bahasa inggris anak usia 5-6 tahun
F.  Manfaat Penelitian
Setelah peneliti menyelesaikan penelitian tentang Pengembangan
media buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa inggris anak

usia 5-6 tahun maka penelitian ini diharapkan bermanfaat :

3. Manfaat Teoritis



a. Dapat mengembangkan dan meningkatkan ilmu dalam
pendidikan.

b. dapat menjadi bahan pembelajaran pada penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif untuk
meningkatkan kecerdasan bahasa anak.

b. Bagi murid, penelitian ini dapat membantu anak untuk
mendapatkan pembelajaran tentang kecerdasan bahasa anak .

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang
Pengembangan media buku kegiatan untuk menstimulasi
kemampuan bahasa inggris anak usia 5-6 tahun pada anak didik,
dan dari penelitian ini nantinya, bisa menjadi bekal untuk

mengajar ketika sudah menajdi seorang guru.

BAB Il
LANDASAN TEORI
A. BAHAN AJAR
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1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
tujuan pembelajaran sedangkan, media cetak adalah sarana komunikasi
yang berbentuk tulisan dari kedua pengertian tersebut. Bahan ajar media
cetak adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menunjang
pembelajaran dalam bentuk alat komunikasi berbentuk cetak atau tulisan.
Bahan ajar media cetak digunakan dalam proses belajar dan mengajar.
Media ini berfungsi untuk mempermudah penyampaian informasi dari
komunikator ( guru) kepada komunikan (peserta didik) atau sebaliknya.’

Bahan ajar yang digunnakan dalam proses pembelajaran apabila
dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan siwa serta dimanfaatkan secara
benar akan menrupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang
memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran adalah
buku ajar. Menurut suharjono (2001) buku ajar adalah buku yang
digunakan sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya untuk
maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-
sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya
disekolah-sekolah dan perguruan tinggi dapay menunjang suatu program
pengajaran.®

Menurut Mintowati buku ajar merupakan salah satu sarana

keberhasilan proses belajar mengajar. Buku ajar merupakan satu kesatuan

% Nana, Pengembangan Bahan Ajar, (Tasikmalaya: Lakeisha 2019), hal 31.
1% 1da Melati Sadjati, Hakikat Bahan Ajar ( 1DIK4009 Modul 1 2012) hal 1
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unit pembelajaran yang berisis informasi, pembahasan serta evaluasi.
Buku ajar yang tersusun secara sistematis, menarik, aspek keterbacaan
tinggi, mudah dicerna, dan mematuhi aturan penulisan yang berlaku. Buku
ajar adalah sebuah karya tulis yang berbentuk buku yang digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar.

Umsur-unsur penting dalam pengertian buku ajar adalah sebagai
berikut:

Buku ajar merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi siswa
pada jenjang tertentu.
a. Buku ajar selalu berkaitan dengan mata pelajaran tertentu.
b. Buku ajar merupakan buku standar.
c. Buku ajar ditulis untuk tujuan instruksionaltertentu.
d. Buku ajar ditulis untuk menunjang suatu program pengajaran tertentu.
. Fungsi Bahan Ajar

Buku ajar merupakan bagian bagian dari budaya buku, yang
menjadi salah satu tanda masyarakat maju. Buku ajar mempunyai peranan
penting. Jika tujuan pembelajaran adalah menjadikan siswa memiliki
berbagai kompetensi, maka perancangan buku ajar harus memasukkan
sejumlah prinsip yang dapat digunakan untuk mencapai hal tersebut adalah
perancangan sejumlah soal latian yang berbasis multiple representasi
(khaeruddin 2012).
Greene dan prety (1981) merumuskan beberapa peranan dan kegunaan

buku ajar sebagai berikut :

12



a. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tengguh dan modern
mengenai pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasi dalam bahan
pengajaran yang disajikan.

b. Menyajikan suatu sumber pokok masalah masalah atau subjek matter
yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan para siswa, sebagai dasar bagi program-program kegiatan
yang disarankan di mana ketermpilan-keterampilan ekspresional
diperoleh pada kondisi yang menyeruapai kehidupan yang sebenarnya.

c. Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap yang
mengenaik ketereampilam-keterampilan ekspresional.

d. Menyajikan  (bersama-sama dengan  buku manual yang
mendampinginya) metode-metode dan saran-saran pengajaran untuk
memotivasi siswa.

e. Menyajikan fiksasi awal yang perlu sekaligus juga sebagai penunjang
bagi latiihan dan tugas praktis.

f. Menyajikan bahan atai sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan
tepat guna.™*

B. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
1. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini
Perkembangan bahasa dimulai pada saat lahir . tangisan pertama,
denkuran pertama “pa-pa” dan “ma-ma” pertama, kata-kata awal

merupakan bukti auditoris bahwa anak sedang berpartisipasi dalam proses

' Andini Fajarini.M.Pd Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS,
Pt Gema Press ( jember 1 maret 2018) Hal 68
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perkembangan bahasa. Teori Maturationist ( kedewasaan ) perkembangan
bahsa menyatakan bahwa penguasaan bahasa adalah pembawaan lahir
pada semua anak tanpa memandang negara atau budaya. gagasan tentang
periode sensitif perkembangan bahasa sangat masuk akal dan sangat
menarik bagi Maria Montesssori, yang meyakini adanya dua periode
sensitif semacam ini. Yang pertama dimulai pada saat lahir dan
berlangsung hingga sekitar 3 tahun. Pada periode ini anak secara tidak
sadar menyerap bahasa dari lingkungan sekitarnya. periode kedua dimulai
pada usia 3 tahun dan berlangsung hingga sekitar 8 tahun. pada periode ini
anak merupakan partisipan aktif dala perkembangan bahasamereka dan
mereka belajar menggunakan kekuatan komunikasi mereka.

Ditinjau dari perkembangannya, bahasa Anak Usia Dini merupakan
masa pertumbuhan yang paling penting karena menentukan masa
perkembangan selanjutnya dinyatakan bahwa perkembangan otaknya
tersebut usia 0-8 tahun disebut sebagai usia (golde age). oleh karena itu,
pendidikan AUD dirasa penting karena menentukan keberhasialn anak
selanjutnya.*?

Teori Enviromental ( lingkungan ). Teori ini menyatakan bahwa
kemampuan untuk menguasai bahasa berdasar pada jadwal biologis,
sedangkan isi sintaksis nahasa, tata bahasa, dan kosa kata diperoleh dari

lingkungan, yang mencakup orangtua dan orang lain sebagai model

'2 Jurnal Wika Niati, judul peran guru pauddalam menstimulasi perkembangan bahasa
anak dalam kelompokB usia 5-6 tahun di Tk Dharma Wanita Kab Seluma, ISSN :2599-2287 E-
ISSN: 2622X Vol.3 No.1 juli 2019 (IAIN Bengkulu) hal.44
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pengguna bahasa. perkembangan bergantung pada pembicaraan antara
anak dan orang dewasa, dan juga antara anak dengan anak. perkembangan
bahasa yang optimal semua bergantung pada interaksi dengan model
pengguna bahasa lain.

Bahasa menurut Hurlock merupakan setiap sarana komunikasi
dengan mengubah pikiran dan perasaan ke dalam bentuk simbol-simbol
sehingga maknanya dapat diberikan kepada orang lain. Bahasa meliputi
kata-kata beserta aturan-aturannya yang digunakan masyarakat sebagai
upaya menyusun bermacam-macam variasi dan mengkombinasikannya.

Crystall dalam Hoff secara lebih sederhana menyatakan bahwa “
Language is the systtematic and conventional use sounds ( or sign or
written symbols ) for the purpose of communication or self-expression”.
susanto menyatakan bahwa bahasa ialah alat untuk berpikir, berekspresi
dan berkomunikasi. dalam upaya pembentukan konsep, informasi, dan
pemecahan masalah, bahasa menjadi salah satu penunjang utama. melalui
bahasa juga kita dapat memahami komunikasi pikiran dan perasaan.

Menurut Edward Sapir, bahasa memiliki kekuatan yang
mencerminkan budaya dan mempengaruhi cara berpikir manusiia, bahasa
adalah cara khas manusia yang bukan bersifat naluriah dalam
mengkomunikasikan gagasan dan kemauan dengan menggunakan simbol-
simbol yang dihasilkan secara sengaja. bahasa yang anak miliki adalah

bahasa yang telah dimiliki dari hasil pengolahan dan telah berkembang.

3 George S. Morrison, Dasar-dasar Pendidikan anak usia dini, ( Jakarta: Indeks
2012), hal 197.
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selain itu, perkembangan bahasa anak juga diperkaya dan dilengkapi oleh
lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal.™

Menurut permendikbud program pengembangan bahasa pada anak
meliputi adanya suatu perwujudan suasana belajar dalam konteks bermain
untuk perkembangan kematangan bahasa anak. sejalan dengan hal ini,
proses pengembangan bahasa anak bisa dilakukan dengan bermacam-
macam Kkegiatan bermain yang akan merangsang kemampuasn anak tanpa
adanya paksaan.

2. Teori Perkembangan Bahasa anak usia dini

Masa awal anak-anak merupakan masa perkembangan bahasa anak
yang sangat pesat. Istilah nativis diambil dari pertanyaan bahawa
pemerolehan bahasa ditentukan bawaan ( innatly), yaitu individu
dilahirkan ~ dengan  (membawa)  kemampuan  genetik  yang
mempengaruhinya untuk menanggapi secara sistematik  bahasa
disekitarnya, yang berakibat terbentuknya sistem bahasa.™

Berbagai pendapat tentang teori pengebangan bahasa dikemukakan
oleh para ahli. Pemahaman akan berbagai teori pengembangan bahsa dapat
mempengaruhi penerapan metode implementasi terhadap pengembangan
bahasa anak, sehingga diharapkan pendidik mampu mencari dan membuat
bahan pengajaran yang sesuai dengan timgkat usia anak. Beberapa teori

mengenai hal ini anatara lain :

" Beverly Otto. Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini, ( Jakarta:
Pranamedia Group 2015), hal 68.

1> Ahamad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini :Pengantar Berbagai
Aspeknya ( Jakarta: Prenadamedia Group 2012), hal 73.
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a. Teori Behavioristik

Teori  “behaviorist” oleh Skinner, mendifinisikan bahwa
pembelajaran dipengaruhi oleh perilaku yang dibentuk oleh lingkungan
eksternalnya, artinya pengetahuan merupakan hasil dari interaksi
lingkungannya melalui pengondisian stimulus yang menimbulkan respons.

Menurut kaum behavioris kemampuan berbicara dan memahami
bahasa oleh anak diperoleh melalui rangsangan dari lingkungannya. Anak
dianggap sebagai penerima pasif dari tekanan lingkungannya, tidak
memiliki peranan aktif di dalam proses perkembangan perilaku verbalnya.
Kaum behaviorist bukan hanya tidak mau mengakui peran aktif si anak
dalam proses perolehan bahasa, malah juga tidak mengakui kematangan
anak.

b. Teori Kognitif

Bromley berpendapat bahwa kajian teori kognitif bertitik tolak
pada pendapat bahwa anak dilahirkan dengan kecenderungan untuk
berperan aktif terhadap lingkungan, dalam memproses suatu informasi,
dan dalam menyimpulkan tentang struktur bahasa. Perkembangan bahasa
bersifat progresif dan terjadi pada setiap tahap perkembangan.
Perkembangan anak secara umum dan perkembangan bahasa awal anak
berkaitan erat dengan berbagai kegiatan anak, objek, dan kejadian yang
mereka alami dengan menyentuh, mendengar, melihat, dan membau.

c. Teori pragmatik
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Para penganut teori pragmatik berpendapat bahwa anak belajar
bahasa dalam rangak sosialisasi dan mengarahkan perilaku orang lain agar
sesuai dengan keinginannya. Teori ini berasumsi bahwa anak selain belajar
bentuk bahasa dan arti baha, juga bermotivasi oleh fungsi bahasa yang
bermanfaat bagi mereka. Para penganut teori pragmatik juga mempelajari
tentang berbagai kegiatan berbahasa yang mencakup konteks kalimat dan
kecenderungan pembicara, namun tidak dapat memberikan penjelasan

tentang cara anak belajar sintaksis.

. Teori Interasionis

Teori interasionis bertitik tolak dari pandangan bahwa bahasa
merupakan perpaduan faktor genetik dan lingkungan. Kemampuan
kognitif dan bahasa diasumsikan terjadi secara bersamaan. Para ahli
interasionis menjelaskan bahawa berbagai faktor, seperti social, linguistik,
kematangan dan kognitif, saling mempengaruhi terhadap perkembangan
bahasa individu.

Teori Kontruksif

Teori ini dikemukakan oleh piaget, vygotsky, dan gardner, yang
menyatakan bahwa perkembangan kognisi dan bahasa dibentuk dari
interaksi dengan orang lain. Anak memiliki perkembangan kognisi yang
terbatas pada usia-usia tertentu, tetapi melalui interaksi sosial anak akan
mengalami peningkatan kemampuan berpikir. pengaruhnya dalam
pembelajaran bahasa adalah anak akan dapat belajar dengan optimal jika

diberikan kegiatan. Mengacu pada teori-teori perkembangan ( piaget dan
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vygotsky) bahwa perkembangan intelektual berdasarkan perkembangan

struktur kognitif. Semua anak melewati setiap tahap hirarki, artinya anak

tidak bisa melompati setiap tahap tanpa melaluinya.

f. Teori Navistik

Menurut Chomsky mengenai perkembangan bahasa, arti dari kalimat atau
kandunagn semantik dalam kaliamt berkaitan dengan struktur yang
lebih dalam yang merupakan bagian alat penguasaan bahasa. Chomsky
juga mengatakan dalam Montessori bahwa kemapuan seorang anak
menguasai bahasa merupakan keberhasilan yang mengagumkan.
Menurut Chomsky, Howe, Maratsos (dalam miller) berpandangan
bahwa ada keterkaitan antara faktor biologis yang menekankan
membentuk individu menjadi makhluk linguistikdan perkembangan
bahasa.

Lenneberg memiliki pendapat yang senada dengan ahli lain bahwa
belajar bahasa adalah berdasarkan pengetahuan awal yang diperoleh secara
biologis. Para ahli nativis menjelaskan bahwa anak dilahirkan dengan
mekanisme atau kapasitas internal sehingga dapat mengorganisasi
lingkungannya dan mampu mempelajari bahasa.*®

3. Karakteristik Bahasa Anak Usia Dini
Menurut Jamaris (2006), Karakteristik kemampuan bahasa anak usia
5-6 tahun adalah sebagai berikut :

a. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata.

' Robingatin, Zakiyah Ulfah. Perkembangan bahasa anak usia dini (analisis
kemampuan bercerita anak). (Yogyakarta: ar-Ruzz media 2019), hal 34-40.
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b. Lingkup kosa kata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna,
ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu,
perbedaan,perbandingan, jarak, dan permukaan ( kasar,halus).

c. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar
yang baik.

d. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat
mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi dan pembicaraan
terssebut.

e. Percakapan yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah menyangkut
berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri
dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia 5-6 tahun ini
sudah dapat melakukan ekspresi diri, menulis, membaca, dan bahkan
berpuisi.*’

4. Indikator Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Tabel 2.1

Indikator Perkembangan Bahasa Anak Menurut Standar Isi Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun

Lingkup Tingkat Pencapain Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun
Perkembangan
Memahami 1. mengerti beberapa perintah secara bersamaan
Bahasa 2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks

3. Memahami aturan dalam suatu permainan

' Ahamad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 2012), hal
78.
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. senang dam menghargai bacaan

Mengungkapkan

Bahasa

. menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi

yang sama

. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan

kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis dan berhitung

Menyusun kalimat sederhana dalam stryktur lengkap (
pokok kalimat-predikat-keterangan)

Memiliki lebih banyak kata-kata untuk

mengekspresikan ide pada orang lain

. melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah

diperdengarkan

. menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku

cerita

Keaksaraan

Menyebutkan simbol-simbol huruf yng dikenal
Mengenal suara hurufawal dari nama benda-benda
yang ada di sekitarnya

Menyebutkan kelompok gambar yang dimiliki
bunyi/huruf awal yang sama

Memahami hubungan anatar bunyi dan bentuk huruf
Membaca nama sendiri

Menuliskan nama sendiri
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7. Memahami arti kata dalam cerita

Sumber. PERMENDIKBUD No.137 Tahun 2014
Perkembangan bahasa anak berkembang sejak lahir. Pada masa
bayi dan gerak isyarat dengan rangkaian yang dimulai dari menangis, ,
celoteh dan bergerak. Bayi telah mengenal bunyi bahasa sebelum belajar
kata-kata.'® Bahasa bisa di ekspresikan melalui yang mengacu pada
symbol verbal. Tahapan-tahapan umum perkembangan berbahasa seorang
anak yaitu :
1. Reflexsive vocalization, Pada usia 0-3 minggu bayi akan mengeliuarkan
suara tangisan yang masih berupa reflex.
2. Babling, pada usialebih dari 3 minggu ketika bayi merasa lapar atau tidak
nyaman ia akan mengeluarkan suara tangisan.
3. Laling, pada usia 3 minggu sampai 2 bulan mulai terdengar suara tapi
peblum jelas.
4. Eacholallia, pada usia bayi menginjak 10 bulan ia mulai meniru suara-

suara yang didengar dari lingkungannya.*®

Tahapan perkembangan bahasa pada anak menurut lundesten
membagi menjadi 3 tahap yaitu :

1. Tahap pralinguistik

8 Sri Rahayu, Pengembangan Bahasa pada Anak Usia Dini (Yogyakarta :
Kalimedia, 2017), hal.32.
" Ibid, hal.20-21.
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Usia 0-3 bulan bunyinya didalam dan berasal dari tengorokan. Pada
usia 3-12 bulan banyak memakai bibir dan langit-langit.
2. Tahap protolinguistik

Pada uisa 12 — 2 tahun, anak sudah mengerti dan menunjukan angota
tubuh. la mulai berbicara beberapa pata kata (kosa kata dapat sampai 200-
300)

3. Tahap linguistik

Pada usia 2-6 tahun atau lebih, pada tahap ini ia mulai belajar tata

bahasa dan pengembangan kosa kata mencapai 3000 buah.?

5. Pengenalan Bahasa Asing pada Anak Usia Dini

Bahasa inggris merupakan bahasa internasional yang mendominasi
komunikasi keseluruh dunia. kesadaran akan pentingnya penguasaan bahasa
inggris di era informasi ini memunculkan upaya-upaya untuk mempelajari
dan menguasai bahasa tersebut. Bahasa inggris merupakan bahasa asing di
indonesia pelajaran bahasa inggris harus diberikan kepada anak usia dini
karena bahasa inggris untuk zaman sekarang sangatlah penting. Dalam
prosespembelajaran sangat diperlukan dengan strategi dan pendekatan yang
tepat dan efektif. Keberhasilan pembelajran bahasa inggris pada anak usia
dini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dala menyajikan proses

kegiiatan belajar mengajar yang menarik dan menyenanhkan bagi anak.

20 1bid, hal. 22.
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pembelajaran bahasa inggris lebih menyenangkan jika menggunakan media
permainan dari pada hanya dengan metode ceramah, karena pada dasarnya
anak-anak usia dini lebih menyukai permainan.?

Usia dini merupakan masa keemasan (golden age) oleh karena itu
pendidikan pada masa ini merupakan pendidikan yang sangat fundamental
dan sangat menentukan perkembanga anak selanjutnya. Isu globalisasi saat
ini  menuntut sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
berkomunikasi dalam berbagai bahasa asing terutama bahasa inggris sebagai
bahasa internasional, keahlian berbahasa asing ini diperlukan untuk
menguasai ilmu pengetahuan. Bahasa Inggris dikenalkan sejak usia dini
khususnya pada lembaga pendidikan anak usia dini. Hal ini berdasarkan
asumsi bahwa anak lebih cepat mempelajari bahasa asing dari pada orang
dewasa.?

6. Teori Pemerolehan Bahasa Anak
Menurut Dardjowidjojo Istilah pemerolehan dipakai untuk padanan
istilah inggris acquistition yaang merupakan suatu proses penguasaan
bahasa yang dilakukan oleh anak secara natural pada waktu dia belajar
bahasa ibunya. Menurut Chaer memberikan pengertian pemerolehan

bahasa atau acquistition adalah proses yang berlangsung didalam otak

2L Astien Liyana,Mozes Kurniawan, Speaking Pyramid sebagai media

pembelajaran kosa kata bahasa inggris anak usia 5-6 tahun, (PG-PAUD, FKIP,
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga jurnal pendidikan anak usia dini, vol, 3, issue
1, 2019), hal. 226.

22 \Jeronica gunwan dkk, Peningkatan kemampuan pengucapan bahasa inggris

melalui metode bernyanyi pada anak usia 5-6 tahun, (PG-PAUD FKIP Universitas
Tanjungpura, pontianak), hal. 2.
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seorang anak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa
ibunya.?
1. Teori Behaviorisme
Merupakan perilaku yang kebahasaan yang dapat diamati
langsung dan hubungan antara rangsangan atau stimulus dan reaksi atau
respon. Perilaku bahasa yang efektif membuat suatu kebiasaan jika reaksi
tersebut dibenarkan.
2. Teori Nativisme Chomsky
Teori ini merupakan teori penganut nativisme atau bahsa hanya
dapat dikuasai oleh manusia. perilaku bahasa adalah suatu yang
diturunkan atau faktor genetik setiap bahasa memiliki pola
perkembangan yang sama atau merupakan sesuatu yang universal.
3. Teori Kognitivisme
Teori ini dipelopori oleh jean piaget yang mengatakan bahwa
bahasa adalah salah satu diantara kemampuan yang berasal dari
kematangan kognitif. jadi urutan perkembangan kognitif mengikuti atau
menentukan urutan perkembangan bahasa.
4. Teori Interaksionisme
Teori ini beranggapan bahwa pemerolehan bahasa merupakan
hasil interaksi antara kemampuan mental pembelajaran dan lingkungan

bahasa.

2 Jurnal Niswatin Nurul Hidayati Meningkatkan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak
Usia Dini Dengan Kartu Bergambar, ISSN 2550-1100,Vol, 1(1),2017,PP, 67-86, (STAI
AL HIKMAH Tuban Jawa Timur 2017), hal. 66-67.
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7. Indikator Kemampuan Bahasa Asing Anak Usia Dini

Tabel 2.2
Indikator Kemampuan Bahasa Asing Anak Usia Dini

No

Indikator

Butir Muatan

1.

Menirukan bebarapa Kosa

kata Bahasa Inggris

- Anak mampu menirukan
kembali beberapa kata dalam
bahasa inggris

- anak mampu menyebutkan
arti kosa kata bahasa inggris

- anak mampu menghafal dan
mengingat kosa kata bahasa

inggris

Menyebutkan nama benda
yang diperlihatkan pada

gambar

- Anak mampu menyebutkan
nama gambar dalam bahasa
inggris yang terdapat di
dalam buku

- anak mampu menyebutkan
dalam bahasa inggris beserta
artinya

- anak mampu menunjukkan
gambar  sesuai dengan
perintah yang menggunakan
bahasa inggris

- anak mampu mengambil

26




gambar yang sesuai dengan
perintah yang menggunakan

bahasa inggris

3. Menghubungkan

dengan gambar

Kata

Anak mampu
menghubungkan kata dalam
gambar dalam kata bahasa

inggris

Pentingnya kemampuan berbahasa asing dalam kehidupan sosial di

era globalisasi bisa dilihat dari berbagai perspektif®*. Dari perspektif

komunikasi global, Kemampuan berbahasa inggris dimiliki peran yang

sangat strategis. peran stategis yang dimiliki oleh kemampuan berbahsa

inggris ditunjukkan oleh kenyataan bahwa :

2 Hj asiyah dkk Pengembangan Materi Ajar Audio Visual, Penerbit VVanda ( Bengkulu,

oktober 2017) hal 4
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1. Kemampuan berbahasa inggris merupakan kemampuan akses terhadap
inovasi iptek
2. Media bagi pengenalan dan apresiasi lintas budaya.

Pentingnya peranan bahsa inggris tidak saja terletak pada jumlah
pemakaiannya sebagai bahasa ibu serta luas penyebaran pemakaiannya
secar geografis, tetapi juga akibat pengaruh politik dan ekonomi dari
negara yang memakai bahasa inggris itu sebagai bahasa ibu.

C. Penelitian Yang Relevan
1. Skripsi Septri Yuliana Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung dengan Judul Pengembangan Media Buku Bergambar

Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Menyimpulkan

bahwa Pada tingkat pencapaian perkembngan kognitif di TK

Karunia Ceria Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa

buku bergambar sebagai media pembelajaran berdasarkan penilaian

respon peserta didik yaitu sebesar 3.57 dengan kategori “sangat

menarik” dan penilaian berdasarkan respon pendidik sebesar 3.57

dengan kategori “sangat menarik”. Media buku bergambar dengan

memperoleh hasil penilaian dari validasi produk yaitu, ahli materi
untuk kualitas isi diperolen skor sebesar 3.75 dengan kategori

“sangat menarik”. Sedangkan untuk ketepatan cakupan diperoleh

skor sebesar3.91. Validasi ahli media untuk bagian cover diperoleh

skor sebesar 3.62 dengan kategori “sangat menarik”, untuk bagian

judul diperoleh skor sebesar 3.5 dengan kategori “sangat menarik”,
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sedangkan untuk bagian tampilan diperoleh skor sebesar 3.5 dengan
kategori  “sangat menarik”. Dapat  disimpulkan  bahwa
pengembangan buku bergambar untuk anak wusia dini yang
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran®

. Skripsi Agus Purwanti Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
dengan judul pengembangan buku bergambar sebagai media
pemerolehan bahasa indonesia anak paud, dimana penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pemerolehan bahasa indonesia
dengan media buku bergambar dan mendeskripsikan pengembangan
bahasa anak yang sesuai dengan perkembangannya. Berdasarkan
hasil validasi produk oleh para ahli didapatkan hasil rata-rata skor
penilaian terhadap produk panduan guru dan siswa yaitu 3,98,
sehingga buku yang dikembangkan layak digunakan tanpa revisi.
Tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk didapatkan hasil
penilaian buku panduan guru mendapatkan skor 3.93 dengan
kategori “sangat baik” dan buku iswa mendapat skor 3,96 dengan
kategori “sangat baik” penelitian ini menghasilkan produk akhir
berupa buku bergambar yang dilengkapi dengan buku panduan guru

untuk satu tahun dan buku siswa semester satu dan dua.?®

% Skripsi Septri Yuliana Judul Pengembangan Media Buku Bergambar Dalam
Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini (Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung) hal ii

% Skripsi Agus Purwanti judul pengembangan buku bergambar sebagai media
pemerolehan bahasa indonesia anak paud (Universitas Sanata Dharma Yogyakarta) hal
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3. Skripsi Shinta Mahardika Putri Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung dengan Judul Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Sebagai Media Untuk Prevensi Dini Kekerasan Seksual
Anak Di Tk Teratai Permata Biru Sukarame Baru Bandar Lampung.
berdasarkan penelitian yangg dilakukan oleh peneliti hasil yang
diperoleh mendapatkan skor rata-rata 3,52 dengan kategori valid
atau layak digunakan pada tahap uji coba.?’

4. Jurnal Rera Fenika Vindasari, Amaliah Ulfah Universitas Ahmad
Dahlan dengan Judul Pengembangan Buku Bercerita Anak
Bergambar Berbasis Nilai-Nilai Kepedulian Bagi Peserta Didik
Kelas Dua Sekolah Dasar, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil menurut ahli media
mendapat skor 104 dalam kategori “ baik” ahli materi 101 “baik”
dan dalam ahli pembelajaran 56 dalam kategori “sangat baik” hasil
respon peserta didik mendapatkan skor 100 “sangat baik™ peserta
didik memberikan respon buku cerita bergambar menarik, cerita
mudah dipahamidan dapat dijadikan model dalam bersikap.?®

5. Skripsi  Nur Azizah dengan Judul Pengembangan Media

Pembelajaran Buku Bergambar Pada Mata Pelajaran Bahasa

2" Skripsi Shinta Mahardika Putri Pengembangan Buku Cerita Bergambar
Sebagai Media Untuk Prevensi Dini Kekerasan Seksual Anak Di Tk Teratai Permata Biru
Sukarame Baru Bandar Lampung.(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung) hal ii

2 Jurnal Rera Fenika Vindasari, Amaliah Ulfah, Judul Pengembangan Buku
Bercerita Anak Bergambar Berbasis Nilai-Nilai Kepedulian Bagi Peserta Didik Kelas
Dua Sekolah Dasar, e-ISSN 2614-1620 Vol. 1 No. 3 p148-160, (Universitas Ahmad
Dahlan), hal.148-149.
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Indonesia Materi Menulis Puisi Kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah
Darussalamah Tajinan Malang Universitas Maulana Malik Ibrahim
Malang. berdasarkan penelitian pengembangan buku bergambar ini
memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi mencapai
tingkat kevalidan 80%, ahli desain media mencapai tingkat
kevalidan 84%, dan ahli pembelajaran mencapai tingkat kevalidan
100%, uji coba lapangan utama mencapai tingkat kevalidan 91%
yang menunujukkan bahwa media buku bergambar efektif dan
menarik. sedangkan penerapan pemebelajran dikelas, hasil pre test
siswamendapat nilai 63,33 dan hasil post test siswa mendapat nilai
80,33. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tedapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat kemampuan menulis puisi siswa kelas 3 Ml
Darussalamah sebelum dan sesudan menggunakan media buku

bergambar.?

? Skripsi Nur Azizah, Judul Pengembangan Media Pembelajaran Buku
Bergambar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Puisi Kelas IlI
Madrasah Ibtidaiyah Darussalamah Tajinan Malang, (Universitas Maulana Malik
Ibrahim Malang 2016), hal xix.
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Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Septri Judul Pengembangan | Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa | Untuk Persamaanya VYaitu
Yuliana | Media Buku Bergambar | buku bergambar sebagai media pembelajaran | mengembangkan mengembangkan

Dalam  Mengembangkan

Kognitif Anak Usia Dini

berdasarkan penilaian respon peserta didik yaitu
sebesar 3.57 dengan kategori “sangat menarik”
dan penilaian berdasarkan respon pendidik sebesar
3.57 dengan kategori ‘“sangat menarik”. Media
buku bergambar dengan memperoleh hasil
penilaian dari validasi produk yaitu, ahli materi
untuk kualitas isi diperoleh skor sebesar 3.75
dengan kategori ‘“sangat menarik”. Sedangkan
untuk  ketepatan cakupan diperoleh  skor
sebesar3.91. Validasi ahli media untuk bagian

cover diperoleh skor sebesar 3.62 dengan kategori

kognotif pada anak

usia dini

buku bergambar
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“sangat menarik”, untuk bagian judul diperoleh
skor sebesar 3.5 dengan Kkategori ‘‘sangat
menarik”, sedangkan untuk bagian tampilan
diperoleh skor sebesar 3.5 dengan kategori “sangat
menarik”. Dapat disimpulkan bahwa
pengembangan buku bergambar untuk anak usia
dini yang dikembangkan layak digunakan sebagai

media pembelajaran

Agus

Purwanti

pengembangan
bergambar sebagai
pemerolehan

indonesia anak paud

buku

media

bahasa

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pemerolehan bahasa indonesia dengan media buku
bergambar dan mendeskripsikan pengembangan
bahasa anak yang sesuai dengan
perkembangannya. Berdasarkan hasil validasi

produk oleh para ahli didapatkan hasil rata-rata

Perbedaannya yaitu
untuk

mengembangkan
bahasa  indonesia
pada  pendidikan

anak usia dini

Persamaannya yaitu
sama-sama
membahasa tentang

bahasa pada anak

33




skor penilaian terhadap produk panduan guru dan
siswa yaitu 3,98, sehingga buku yang
dikembangkan layak digunakan tanpa revisi.
Tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk
didapatkan hasil penilaian buku panduan guru
mendapatkan skor 3.93 dengan kategori “sangat
baik” dan buku iswa mendapat skor 3,96 dengan
kategori “sangat baik” penelitian ini menghasilkan
produk akhir berupa buku bergambar yang

dilengkapi dengan buku panduan

Shinta

Mabhardi

ka Putri

Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Sebagai
Media Untuk Prevensi

Dini Kekerasan Seksual

berdasarkan penelitian yangg dilakukan oleh
peneliti hasil yang diperoleh mendapatkan skor
rata-rata 3,52 dengan kategori valid atau layak

digunakan pada tahap uji coba

Buku vyang di
kembangkan
sebagai media

untuk prevensi dini

Persamaannya yaitu
peneltian ini
menggunakan buku

cerita bergambar
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Anak Di Tk Teratai kekesaran sesksual | sebagai media
Permata Biru Sukarame pada anak prevensi
Baru Bandar Lampung
Rera Pengembangan Buku | berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh | Peneliti Persamaannya Yaitu
Fenika Bercerita Anak Bergambar | peneliti memperoleh hasil menurut ahli media | mengembangkan mengembangkan
Vindasar | Berbasis Nilai-Nilai | mendapat skor 104 dalam kategori “ baik” ahli | buku bercerita anak | buku yang bemuatan
i Kepedulian Bagi Peserta | materi 101 “baik” dan dalam ahli pembelajaran 56 | berbasis nilai-nilai | gambar
Didik Kelas Dua Sekolah | dalam kategori “sangat baik” hasil respon peserta | kepedulian  untuk
Dasar didik mendapatkan skor 100 “sangat baik” peserta | anak kelas dua Sd
didik memberikan respon buku cerita bergambar
menarik, cerita mudah dipahamidan dapat
dijadikan model dalam bersikap.
Nur Pengembangan Media | berdasarkan penelitian pengembangan buku | Perbedaannya yaitu | Persqgamaannya yaitu
Azizah Pembelajaran Buku | bergambar ini memenuhi kriteria valid dengan | pengembangan mengembangkan
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Bergambar Pada Mata
Pelajaran Bahasa
Indonesia Materi Menulis
Puisi Kelas 1ll Madrasah
Ibtidaiyah  Darussalamah

Tajinan Malang

hasil uji ahli materi mencapai tingkat kevalidan
80%, ahli desain media mencapai tingkat
kevalidan 84%, dan ahli pembelajaran mencapai
tingkat kevalidan 100%, uji coba lapangan utama
mencapai  tingkat  kevalidan 91%  yang
menunujukkan bahwa media buku bergambar
efektif dan menarik. sedangkan penerapan
pemebelajran dikelas, hasil pre  test
siswamendapat nilai 63,33 dan hasil post test
siswa mendapat nilai 80,33. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tedapat perbedaan yang
signifikan pada tingkat kemampuan menulis puisi
siswa kelas 3 MI Darussalamah sebelum dan

sesudan menggunakan media buku bergambar.

buku  bergambar
pada mata
pelajaran  bahasa

indonesia

buku

untuk

bahasa

bergambar

pelajaran
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Dari beberapa paparan diatas dapat di simpulkan bahwa mediaa
buku bergambar layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk anak
usia dini, dan juga media buku bergambar memudahkan siswa untuk
melakukan proses pembelajran sekaligus memahami bahasa disertai
gambar yang terdapat pada buku media tersebut. Media buku bergambar
dikembangkan untuk menstimulasi kecerdasan bahasa anak agar terus
berkembang anak mudah memahami bahasa sejak usia dini karena pada
usia dini anak lebih cepat memahami dan mengembangan sesuatu hal yang
diberikan oleh pendidik.

Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan suatu model atau gambaran yang
berupa peta konsep yang didalamnya menjelaskan tantang alur berfikir
atau menjelaskan proses peneliti yang akan dilakukan dari awal hingga
akhir. kerangka berfikir yang akan dikembangkan oleh peneliti melalui

peta konsep sebagai berikut :
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penyusunan
produk buku
kegiatan bahhasa
inggris

;

Validasi pakar
Materi dan
Bahasa

|

Revisi

|

Konsep media buku .| analisis teori
kegiatan bahasa inggris v| dan fakta
Pengembangan Buku Kegiatan
Menstimulasi Bahasa Inggris
Untuk Anak Usia 5-6 tahun
Buku kegiatan bahasa | Produk hasil
inggris — revisi

Pakar Materi
dan Bahasa

Gambar 2.1 Kerangka berfikir atau Alur Berfikir

Buku kegitan bahasa inggris yaitu buku yang memuat tentang

pelajaran yang didalamnya mengandung bahasa inggris sebelum buku bini

dii buat ada analisis teori dan fakta sebelum dilakukannya penyusunan

produk kemudian dilanjutkan dengan pakar materi dan bahasa dan revisis

pakar materi dan bahasa setelah itu hasil produk revisi dan dilanjutkan

dengan buku kegiatan bahasa inggris dan agar mendapatkan hasil yang

bisa digunakan sesuai dengan perencanaan yaitu pengembangan buku

kegiatan untuk menstimulasi bahasa inggris untuk anak usia 5-6 tahun.
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BAB Il
METODE PENELTIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian riset dalam rangka
R&D (research and development). Adapun tujuan lain dari metode ini
adalah untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk tertentu. *
Dalam bidang pendidikan tujuan utama penelitian ini adalah bukan untuk
merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-
produk yang efektif untuk digunakan disekolah-sekolah. Produk-produk
yang dihasilkan penelitian R&D ini mencakup materi pelatihan guru,
materi ajar, seperangkat tujuan prilaku, materi media dan sistem-sistem
manajemen.*

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan
mengembangkan pengetahuan yang sudah ada.*> Dalam penelitian ini
cakupan pengembangan media buku kegiatan untuk menstimulasi
kemampuan bahasa inggris anak usia 5-6 tahun. Dan disini media yang
akan saya gunakan yaitu buku kegiatan bergambar. Untuk mendapatkan
hasil produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan
dan untuk menguji keefektifan produk agar dapat digunakan oleh

masyarakat luas, disini peneliti memerlukan penguji keefektifan produk

tesebut.

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kualitatif, kuantitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.407.

' Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif . (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015) hal. 263.

%2 Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Pedoman
Penulisan Skripsi. (Bengkulu: FTT IAIN Bengkulu, 2015), hal. 13.
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Menurut Seel and Richey berpendapat bahwa penelitian
pengembangan merupakan prosedure kajian sistematik terhadap desain,
pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk harus memenuhi
kriteria validasi, praktis dan efektif. Pada prinsipnya (R&D) dilakukan
untuk membuat sebuah produk menjadi lebih mudan dan lebih murah atau
lebih efektif dan efesien berdasarkan kegunaannya. Artinya apakah biaya
yang dikeluarkan setara dengan manfaatnya atau bahkan lebih murah.*

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan
mengembangkan pengetahuan yang sudah ada.®** dalam penelitian ini
cakupan pengembangan berupa Media buku kegiatan untuk menstimulasi
kemampuan bahasa inggris untuk anak usia 5-6 tahun. produk yang
dikembangkan adalah media buku kegiatan bergambar untuk menstimulasi
kemampuan bahasa inggris untuk anak usia 5-6 tahun.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan penelitian
R&D yang dikemukakan oleh Richey and Klein. Dalam hal ini Richey and
kelin menyatakan bahwa :

“The fokus of design and development research can be on front-
the end analysis, planning, and Evaluation (PPE) . Artinya fokus dari

perancangan dan penelitian pengembangan bersifat analisis dari

awal hingga akhir meliputi perancangan, produksi, dan evaluasi.

% Amir Hamzah, Metode penelitian & pengembangan Research &Development,
(Malang : CV Literasi Nusantara, 2019), hal. 1.

% Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. Pedoman
Penulisan Skripsi. (Bengkulu: FTT IAIN Bengkulu, 2015), hal. 3.
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Planning : Production :> Evaluation

Gambar 1.3 Langkah-langkah Penelitian dan pengembangan
menurut Richey and Klein®

Berdasarkan gambar 1.3 dapat dijelaskan bahwa, Planning atau
perencanaan itu artinya kegiatan membuat rencana produk yang akan
dibuat untuk tujuan tertentu. kemudia Production adalah kegiatan
membuat produk berdasarkan ranvangan yang telah dibuat. dan yang
terakhir yaitu Evaluation yang merupakan kegiatan menguji dan menilai
seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.

Berdasarkan pendapat diatas, dirumuskan tahap-tahap yang
disesuaikan dengan kebutuhan, Penelitian disini yang akan saya lakukan
yaitu langkah-langkah menurut Richey and Klein pada level satu yang
mana hanya sampai meneliti tanpa menguji dari perencanaan sampai
evaluasi. Penelitian level satu ini adalah melakukan penelitian akan tetapi
tidak dilanjutkan dengan membuat produk dan tidak melakukan pengujian
lapangan. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan hanya rancangan
produk dan validasi secara internal (pendapat ahli praktisi) Tetapi tidak

diproduksi secara eksternal ( penguji lapangan).

* Risa Nue Sa’ada, Wahyu, Metode penelitian R&D (Research and
Development) (Malang: Literasi Nusantara, 2020), hal. 62.

41



Studi

Potensi
dan
Masalah

Literartur
— _| Desain Validasi Desain
Produk |~ | Desain Teruji
Pengump
ulan L
Informasi

Gambar 1.2 Menurut Richey and Klein Langkah-langkah

penelitian R&D level 1*°
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan sederhana. Langkah-langkah penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti yaitu :

1.

2.

Potensi masalah
Pengumpulan informasi
Desain produk

Validasi desain

Revisi desain atau produk
Revisi produk

uji coba skala kecil

** Risa Nue Sa’ada, Wahyu, Metode penelitian R&D (Research and Development), hal.

62.
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1. Potensi dan Masalah

Merupakan tahap untuk menganalisis dan mengidentifikasi masalah
atau penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi serta
potensi yang mungkin dikembangkan. Dalam penelitian ini masalah yang
ditemukan adalah pembelajaran buku media bergambar pada anak usia 5-6
tahun.
2. Pengumpulan Informasi

Setelah beberapa masalah ditemukan dilapangan, maka langkah
selanjutnya adalah peneliti mengumpulkan informasi terkait buku media
bergambar yang akan dikembangkan. Pengumpulan informasi dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara terhadap guru
disekolah.
3. Desain Produk

Desain produk merupakan tahap pewujudan rencana pengembangan
produk dalam buku media bergambar digunakan sebagai pegangan untuk
membuat dan menilaianya. Pada tahap ini peneliti mulai menetapkan
rancangan produk untuk memecahkan masalah yang telah ditemukan. Hal-
hal yang direncanakan antara lain menetapkan produk yang akan
dikembangkan, merumuskan materi, mengidentifikasi kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan, menyiapkan peralatan yang akan digunakan, serta

menentukan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya.
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3. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk layak digunakan atau tidak. Validasi produk diberikan
oleh beberapa pakar dan tenaga ahli yang sudah berpengalaman.
4. Revisi Desain
Revisi Desain merupakan kegiatan peninjauan kembali untuk
perbaikan desain perkembangan produk berdasarkan penilaian dan saran
validator pada tahap validasi desain.
5. Uji coba produk
Pengujian produk merupakan kegiatan pengujian produk terhadap
beberapa sampel untuk mengetahui keefektifan produk. Uji coba dapat
dilakukan pada kelompok terbatas
6. Revisi Produk
Revisi produk merupakan kegiatan peninjauan kembali untuk
perbaikan produk yang dikembangkan berdasarkan masukan para ahli
7. uji coba skala kecil
Setelah melakukan revisi dari desain produk, maka langkah
selanjutnya penelitian dan pengembangan ini melalui ujii coba skala kecil.
Uji ccoba ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk yang
dikembangkan.
pengujian dalam skala kecil ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi apakah media buku kegiatan tema Rekreasi, Pekerjaan,

Air Udara Api, Negaraku, Alat Komunikasi, dan Alam Semesta
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C. Jenis Data
1. Data Kualitatif
Data kualitatif yang mana data ini diperoleh dari hasil analisis
kebutuhan produk dari guru-guru terkait tarian yang akan dikembangkan
serta hasil tanggapan ahli yang berisi masukan dan saran yang nantinya
akan dianalisis. Hasil dari analisis inilah yang nantinya akan digunakan
untuk melakukan perbaikan produk yang akan dikembangkan.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa penilaian yang dinilai
melalui angket penilaian produk kepada para ahli yang kemudian peneliti
perhitungkan tingkat kelayakan produk tersebut.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau teknik penelitian, merupakan cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Sedangkan instrument
penelitian merupakan alat penelitian atau alat bantu yang digunakan dalam
mengumpulkan data tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan teknik dokumentasi.
Teknik pengumpulan data yang di pergunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, dokumentasi dan angket . Untuk lebih jelasnya dapat
diperjelas sebagai berikut :
1. Wawancara
Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan

Tanya jawab langsung kepada responden atau metode pengumulan data
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dengan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan dengan tujuan penelitian. Wawancara merupakan percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
yang mewawancara mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
2. Dokumentasi

Metode ini adalah metode yang dipakai sebagai penguat dalam
penelitian sebagai suatu sumber yang berguna untuk melengkapi
pengumpulan data pembuatan produk dan menunjang hasil penelitian.
Dokumentasi yang berguna untuk menunjang hasil penelitian ialah foto-
foto peserta didik saat dilakukan uji coba.

3. Angket

Angket pada penelitian ini terdiri dari angket validasi yang mana
angket validasi ini ditujukan untuk ahli media, ahli pembelajaran, ahli
materi guna menentukan kelayakan produk yang dikembangkan dengan
kriteria ahli.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian
adalah lembar obeservasi dan angket. adapun instrumen yang digunakan
sebagai berikut :
1. Angket ahli Meteri

Angket yang pertama ditujukan untuk ahli materi kemudian angket

yang kedua ditujukan kepada ahli bahasa.
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Tabel 3.1
kisi-kisi Angket Ahli Materi

No

Indikator

Aspek Penilaian

Keterkaitan materi dengan

kurikulum

- media buku bergambar
untuk menstimulasi bahasa
inggris untuk anak usi 5-6
tahun.

- media buku bergambar
untuk menstimulasi bahasa
inggris untuk anak usi 5-6
tahun untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

Kesesuaian Materi dengan

Teori

- media buku bergambar
dan bahasa inggris sesuai
dengan pengertian dan
istilah.

- materi sesuai dengan
pembelajaran anak usia
dini.

- materi pembahasan sesuai

dengan tema

Kesesuaian gambar

dengan bahasa

- Bahasa yang digunakan

bahasa inggris dan
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indonesia.
- bahasa yang digunakan

bahasa yang komunikatif.

2. Angket ahli Bahasa

Tabel 3.2
kisi-kisi ahli bahasa
No | Indikator Aspek Penilaian
1. Keterkaitan bahasa - Bahasa yang digunakan
bahasa yang komunikatif
- kalima yang digunakan
tegas,lugas, efektif
- ukuran huruf yang jelas
2. Kesesuaian bahasa - Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.
- Bahasa yang digunakan
efektif
- Bahasa yang digunakan tidak
baku.
3. Angket ahli Desain
Tabel 3.3
kisis-kisi Ahli Desain
No | Indikator Aspek Penilaian
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1. Kemenarikan - Ukuran sesuai rancangan

- buku media buku
bergambar tahan lama dan
awet digunakan

- kombinasi warna yang
menarik

- kualitas gambar yang
menarik dan gambar baik

- tampilan  media buku

bergambar menarik

F. Teknik Analisis data

Penelitian ini melakukan analisis data dengan cara deskriptif
kualitatif dan Data kualitatif didapat dari masukan, tanggapan, kritik dan
saran yang diperoleh dari hasil kajian ahli materi, dan ahli media yang
disampaikan secara lisan.

Adapun dalam menganalisis data tersebut harus memenuhi kriteria
yang sebagaimana berikut ini: Data kualitatif yaitu Saran dan hasil
wawancara guru-guru dalam analisis kebutuhan. kemudian Benar menurut
ahli materi dan ahli media serta guru praktik. Serta Sesuai dengan kriteria
untuk anak usia dini.

Teknik analisis data berarti melakukan kajian untuk mengenali

stuktur suatu fenomena. Analisis data adalah proses mencari dan
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menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan dari hasil lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sitense, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*’

Dalam penelitihan ini teknik analisis data dilakukan secara
deskriftif kualitatif, yaitu dari yang khusus ke umum dari data yang
terkumpul dan sesuai dengan realita yang ada dan dapat dipercaya dan
tidak menggunakan rumus stastistik, dalam mengambil kesimpulan yang
bersifat kualitatif maka pengelolahannya dibandingkan dengan suatu
standar atau kriteria yang telah dibuat oleh peneliti.

Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data secara sederhana dapat
dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumblahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu catatan secara teliti dan rinci, semakin lama peneliti
kelapangan, maka jumblah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

pentimg, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

*” Sugiyono, Metode Penelitihan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2015),h. 244.
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Dengan demikian data-data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.® Jadi
reduksi data ini merupakan suatu penyederhanaan data yang telah

terkumpul agar lebih mudah.

Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya.
Dalam hal ini miles dan huberman dalam buku metode pendidikan
pendekatan kualitatif, kualitatif, R & D karangan oleh Prof. Dr. Sugiyono
menyatakan bahwa “ the most frequent from of display data for qualitative
research data in the past has been narrative tex”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitihan adalah dengan teks
yang bersifat naratif.*®
. Conclusion drawing / verification (menarik kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan
huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang diperlukan kemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

® Sugiyono, metode penelitihan kuantitatif kualitatif dan R&D, h.247.
3 Sugiyono, metode penelitihan kuantitatif kualitatif dan R&D, h.249.
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pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang diperlukan
kemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

149 Penulis

yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibe
menyimpulkan data dengan kalimat yang sistematis, singkat dan jelas.
Yakni dari pengumpulan data dan penyajian data yang telah dilakukan

maka penulis memaparkan dan menegaskan dalam bentuk kesimpulan.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Wilayah penelitian
a. Sejarah sekolah
Pada tanggal 15 mei 2008 RA ini melaksanakan TPQ saja. Pada malam

hari yaitu sesudah maghrib dengan murid berasal dari anak-anak di RT setempat,
yaitu RT 18, Sebelum RT mengalami pemekaran menjadi 3RT, RA AS-Shaffah
berada di RT 49 ssat ini.

seiring berjalannya waktu TPQ ini berkembang dengan baik, tetapi ada

permintaan dari wali murid untuk merubah waktunya dengan sore hari mengingat

*° Sugiyono, metode penelitihan kuantitatif kualitatif dan R&D, h. 252.
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anak-anak mereka yang masih kecil-kecil, maka tahun 2009 belajar dilaksanakan
di sore hari.

setelah beberapa tahun berjalan pihak pengelola mencari informasi kepada
teman yang sudah membuka RA terlebih dulu dan juga berkonsultasi langsung ke
Dapartemen Agama Kota Bengkulu , akhirnya tahun Ajaran 2010/2011 RA AS-
SHAFFAH mulai melaksanakan prses belajar mengajar dipagi hari dibawah
yayasan Riyadhus Shalihin yakni yayasan milik saudara. setelah berjalan dua
tahun RA AS-SHAFFAH mulai berdiri sendiri dengan membuat Akta Notaris
sendiri bernama lembaga Pendidikan As Shaffah, semenjak itu RA As-
SHAFFAH memisahkan diri dari yayasan yang lama dengan di sertai berita acara
dan surat pengantar untuk pemberitahuan ke kemenag Kota Bengkulu yakni pada
tahun 2013.

Pada tahun 2016 sesuai tuntunan dari kantor Kemenag Kota Bnengkulu
Bahwasanya Ra harus ada dibawah yayasan yang ada MENKOHAMnya, maka
pada tanggal 06 september 2016 RA AS-SHAFFAH membuat yayasan baru yang
bernama YAYASAN AS-SHAFFAH BENGKULU dengan NO 28,
Alhamdulillah berjalan sampai sekarang dibawah pimpinan ketua yayasan
Dasri,S,Ag,M.HI dan kepada RA YENI,S.Pd,l.

b. Visi dan Misi Sekolah
Visi :
Visi RA As-Shaffah adalah Islami, Kreatif, Mandiri Dan Berakhlak Mulia.

Misi :
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Untuk mencapai visi yang di tetapkan, maka Misi RA As-Shaffah Terdiri
dari

1. Mengambangkan kepribadian anak didik sesuai potensi yang dimiliki.

2. mengantarkan generasi yangg islami yang berakhlak mulia.

3. menanamkan nilai-nilai kemandirian, Kkreatifitas dan keterampilan

kepada anak didik.
c. Situasi dan Kondisi Sekolah

Situasi dan kondisi sekolah RA AS-SHAFFAH yaitu bersih, aman dan
nyaman, serta ramah lingkungan, bangunan sekolah yang permanen membuat
murid menjadi nyaman dan semangat untuk belajar.

d. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana RA AS-SHAFFAH tahun ini Alhamdulillah sudah
terdiri dari : 2 gedung, yang terdapat 8rombel, 3 wc, 1 kamar mandi, 1 dapur dan
tempat berwhuduk anak-anak. Sedangkan alat permainan diluar ruangan
Alhamdulillah ada 10 Macam Permainan.

Untuk APE dalam ruangan sudah memenuhi standar APE yang di
tentukan. Sedangkan APE ekstra seni RA AS-SHAFFAH memiliki Rebana dan
Dramben.

a. Data Guru

Adapun data guru yang mengajar di RA As Shaffah tahun ajaran

2020/2012 berjumlah 8 orang guru. data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 4.1
Data guru Ra As Shaffah
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No | Nama Alamat Status Pendidikan terakhir

1 Yeni, S.Pd.l |JI.  Telaga | Kepala S1PAI

dewa, RT.18 | sekolah

2 Ernawati, Pagar dewa | Guru S1PAI
S.Pd.l

3 Hatini, S.Pd.l | Pagar dewa | Guru S1PAI

4 Yesi Hibrida Guru S1PGMI
Yuliana,
S.Pd.1

5 Ice  Wana, | Pagar dewa | Guru S1PGMI
S.Pd.l

6 Wanti Pagar dewa | Guru S1B.INGGRIS
Rahayu,
S.Pd.l

7 Dovita Eka | Padang Guru S1 PAI

Putri, S.Pd.l | kemiling

8 Lailatul Hibrida Guru S1 PAI
asnaini,

S.Pd.I

Sumber. Hasil penelitian dan observasi

b. Data siswa Ra As Shaffah

1) Jumlah siswa
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Adapaun jumlah siswa Ra As Shaffah tahun ajaran 2020/2012 ini adalah

sebagai berikut :

Tabel. 4.2
Data siswa Ra As Shaffah
Kelompok L P Jumlah
1 Kelompok A 12 7 19
2 Kelompok B 23 25 48
Jumlah keseluruhan 35 32 67

2) kegiatan siswa

kegiatan siswa di RA AS-SHAFFAH vyaitu menyelenggarakan proses
belajar mengajar setiap hari senin sampai sabtu. Dimulai dari jam 07.00 sampai
jam 13.00 WIB dengan kegiatan pembukaan 115 menit kegiatan inti selama 60

menit penutup 120 menit.

B. HASIL VALIDASI
2. Prosedur pengembangan buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan
bahasa inggris anak dengan tema ( tempat rekreasi, pekerjaan, air udara api,
negaraku, alat komunikasi, alam semesta)

Berdasarkan langkah-langkah pengembangan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, proses pengembangan buku kegiatan untuk menstimulasi

kemampuan bahasa inggris anak dengan tema ( tempat rekreasi, pekerjaan, air

56




udara api, negaraku, alat komunikasi, alam semesta) ini mengikuti tiga tahap
berikut:
a. Potensi masalah
Langkah pertama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
identifikasi masalah. Adapun masalah pertama yang diemukan oleh peneliti
adalah kemampuan bahasa inggris anak di Ra As-Saffah masil lemah keyika
belajar bahasa inggris. sedangkan masalah yang kedua yaitu belum sepenuhnya
belajar bahasa inggris dengan menggunakan buku kegiatan. Adapun masalah yang
ketiga.
Adapun dalam buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa inggris
b. pengumpulan informasi
Setelah potensi masalah telah diidentifikasi, selanjutnya dilakukan
pengumpulan informasi kebutuhan atau analisis kebutuhan anak atau guru sebagai
pemakai produk yang ingin dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan
ini. dalam penelitian ini peneliti melakukan proses pengumpulan informasi produk
yang akan peneliti kembangkan pada guru di Ra As-Saffah Kota Bengkulu.
Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan penyebaran angket pada
setiap masing-masing guru di Ra As-Saffah.
Data-data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket tersebut kemudian
diolah dan dianalisis kebutuhannya yang kemudian menjadi pedoman desain
produk. Hasil dari rekapitulasi analisis kebutuhan dapat dilihat pada lampiran

c. Desain Produk
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Langkah selanjutnya setelah melakukan penyebarn angket analisis
kebutuhan buku adalah merancang desain produk. Ada beberapa prinsip-prinsip
yang dijadikan sebagi penyusun buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan
bahasa inggris anak, berikut adalah pemaparannya.

1)  Judul Buku

Judul dari buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa inggris
anak yaitu English for kids Il. Yang mana buku ini memuat seluruh tema
semester II.
2) Konsep buku

Berdasarkan analisis kebutuhan buku melalui penyebaran angket validasi

produk konsep buku ini adalah english for kids 2. adapun buku yang dimodifikasi
ini berbeda dengan buku aslinya, dimana pada buku yang asli kegiatan bahasa
inggris hanya untuk tambahan pembelajran saja , sedangkan buku hasil
pengembangan buku yang dibuat khusus bahasa inggris dan memuat seluruh
tema semester 2. Selain itu juga di dalam buku yang di kembangkan memuat
bernbagai kegiatan yang dapat dikerjakan oleh anak-anak, dan anak-anak mudah
untuk memahami bahasa melalui gambar dan kegiatan yang ada didalamnya.
3) Format dan Ukuran Buku

Buku ini berukuran A4 (21 x29,7 cm) dan memiliki halaman sebanyak 60
lembar termasuk sampul depan, kata pengantar, daftar isi, tentang penulis serta
sampul belakang.

4) Isi dan unsur-Unsur Buku
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Adapun isi dari buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa
inggris anak yang merupakn desain darii peneliti sendiri, yang dibuat secara
imajinatif, menarik, dan memiliki 6 (enam) aspek perkembangan anak usia dini.
Isi dari buku tersebut meliputi sampul depan, kata pengantar, daftar isi, tentang
penulis serta sampul belakang. Gambar yang di perlukan dalam isi buku tersebut
di sesuaikan berdasarkan analisi kebutuhan yang telah dilakukan yaitu dimana
gambar berwarna yang menarik dan sederhana sesuai kkebutuhan anak usia dini.

Berikut saya melampirkan daftar isi beserta halaman dari buku yang saya
kembangkan :

Daftar isi
Tema Rekreasi

o= (ol ] - ST SR 1
IMIBWAINIAL ..ttt e sttt e e st e ste e st e ane e e eneeaneeneeeneenreenneans 2
MENGNITUNG ...t et re e 3
BEICEITIA ..ot 4
MENGUAMDAT ...t 5
T g g o - ST 6
MeENEDAIKAN QKIS .......ccvviiiiiecie e 7
HAFAIAN ..o s 8
Tema Pekerjaan
=TS (ot ] - USSR 9
BOICEITEA .t 10
BerNItUNG ...oeceee s 11
MENCANT JEJAK ..ttt st 12
MeNebalKan QariS ........ccoiiiiiiiii s 13
MENGUAMDAL .....c.eiieiie ittt re e nrae s 14
Bermain PEIAN ......cooviiiie et 15
Memahami fuNgSi GaMDAr..........cccooeiieiececeere e e 16
HATAIAN ... 17



Tema Air Udara Api

Menyebutkan manfaat @ir...........ccoooeiierineiiee e 18
Menyebutkan macam-macam Al ...........ccccevieereireiieeseere e se e 20
Menyebutkan macam-macam Udara ...........cccceeeevvereerieeieesieeseesee e 21
MW@ ..ottt ettt et reebe e e sneenteeneennes 22
IMENATTK QAIIS ...ttt 23
IMIBWEINIAL ...ttt bbbttt e e ne e 24
Menyebutkan SUMDEE @PI .......ceecviiieiieie e 25
Menyebutkan manfaat api..........cocoevveiriiiiii e 26
Menyebutkan bahaya api...........ccociiiiiiii e 27
Menebalkan NUIUT ..o 28
HAFAIAN ..o s 29
Tema Alat Komunikasi
Menyebutkan macam alat Komunikasi.............ccccooviiiiiiieicieeee, 30
Cara menggunakan alat KOmuniKasi ...........ccccceevveveiiiieecese e, 31
BErNITUNG ....ee e e 32
MENEMIPEL......eeei e 33
BEINITUNG ... 34
HAFAIAN ... e 35

BEIMYANYT ...ttt e 36
Mengenal lambang negara iINdONESIA ..........ccvevvveiiiieiie i 37
Mengenal bendera negara iINAONESIA .........ccovveiuieiiieerie e 38
Mengenal ibu kota negara indONESIA............cooevireiiiieniieiese e, 39
BEINITUNG ... 40
IMIBWAINIAL. ..ottt ettt ettt e st e nees 41
Memberi tanda pada gambar............ccceeiiiiie 42
MENGUAMDAN .....ceiiiiiiieee e 43
IMIBWAINIAI. ..ottt et re e e e sneeste e s e nreeaeenaesneenreeneennes 44
MENGGAMDAL .....tiiiecie et nr e eees 45
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Hafalan ..o 46

Menyebutkan gambar............ccceeiiie e 47
BerNITUNG ..o s 48
Memberi tanda pada gambar............cccooeiiiiii e 49
Menyebutkan dan memahami gambar ............ccccooiiiiciie, 50
MENEDAIKAN QIS .......oivieieciccie e 51
HAFAIAN «...ce s 52
HAFAIAN ... s 53

Sedangkan pengembangan unsur-unsur buku dilakukuan sesuai
pertimbangan dan kemampuan bahasa inggris anak usia dini yaitu (1) tema yang
dibuat dalam produk ini adalah tema pembelajaran pada semester 1 (2) kegiatan
yang dibuat berdasarkan aspek perkembangan anak (3) kegiatan yang dibuat dapat
membantu menstimulasi kemampuan bahasa inggris anak usia dini.:

5) Desain gambar dan tekhnik

Gambar yang dibuat dalam buku kegiatan ini menggunakan gambar-
gambar yang diambil dari hasil searching internet, yang kemudian di kembangkan
dan disatukan sehingga menjadi gambar yang sesuai dengan buku kegiatan.
Adapun tekhnik pengerjaan dan editor gambar, peneliti menggunakan aplikasi
microsoft word pada komputer.

6) Warna dan Tipografi

Warna yang digunakan dalam buku ini adalah warna-warna terang dan cerah
untuk menarik perhatian anak dan menyesuaikan dengan karakteristik AUD.
Adapun gaya tipografi yang peneliti gunakan dalam pengembangan buku kegiatan

ini adalah Comic San Ms untuk tentang penulis menggunakan time new roman.
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Tujuan dari beberapa tipe tipografi ini mencari font yang menarik dan sesuai
ketika dibaca atau dilihat AUD.
d. validasi desain produk

Desain yang sudah dibuat oleh peneliti selanjutnya divalidasi oleh salah satu
dosen ahli yaitu Erni Vransiska, M.Pd selaku dosen prodi PIAUD IAIN Bengkulu,
kepala sekolah Tk Bhakti Famili, sangar seni dan pendongeng. selain itu validasi
yang kedua dilakukan juga oleh ahli bahasa yaitu Ardo Jumriansyah, S.Pd guna
menilai keefektifan bahasa. kemudian yang ketiga dilakukan oleh ahli desain
guna menilai kesesuaian desain.

Berikut merupakan hasil perubahan validasi dari produk.

1) Data Hasil Validasi Dosen Ahli materi

Validasi berikutnya oleh dosen ahli materi Ibu Erni Vransiska, M.Pd yang

dilakukan pada tanggal 21 April 2021. Berdasarkan Validasi tersebut diperoleh
data penilaian dan komentar pada buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan
bahasa inggris anak. Data hasil Validasi buku kegiatan untuk menstimulasi
kemampuan bahasa inggris anak dapat dilihat pada lampiran . Berikut merupakan

data hasil penilaian validasi dosen ahli

Tabel. 4.3
Rekaptualisasi hasil validasi ahli materi
Indikator | Sub indikator | Sub-sub indikator | Skor Keterangan
1 2 3
Rekreasi | Tempat Kebun binatang 3 Sangat baik
rekreasi Pantai
Taman bunga
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Perlengkapan
rekreasi

Tas, makanan,
tenda,

Sangat baik

Kendaraan

Kendaraan didarat
Kendaraan dilaut
Kendaraan
diudara

Sangat baik

Pekerjaan

Macam-macam
pekerjaan

Polisi
Dokter
Guru
Petani
Tentara
Pilot
Pemadam
kebakaran

Sangat baik

Tempat bekerja

(Dokter) Rumah
sakit

(Polisi) Kantor
polisi

(Petani) Kebun
(Guru) Sekolah
(Pemadam
kebakaran) kantor
pemadam

Sangat baik

Alat bekerja

(dokter) jarum
suntik, obat-
obatan,
tensimeter,
termometer.
(polisi) pistol,
pluit, traffic safety
cone,

(petani) cangkul,
alat semprot, arit,
traktor,

(guru) buku,
mistar  panjang,
spidol, absen

(tentara) helm,
senapan,  pistol,
rompi

(pemadam
kebakaran) mobil,
selang pemadam,
helm, hydrant

Sangat baik
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Air Udara
Api

Air dan Udara

Manfaat air
Macam-macam air
Macam-macam
udara

Angin

Sangat baik

Api

Sumber api
Manfaaat api
Kegunaan api
Bahaya api

Sangat baik

Alat
Komunik
asi

Macam-macam
alat komunikasi

Televisi
Radio
Koran
Telephone

Sangat baik

Bentuk dan
cara
menggunakan
alat komunikasi

(Televisi) dilihat,
didengar

(Radio) didengar
(koran) dibaca
(telephone)
dilihat,didengar,
dibaca

Sangat baik

Negaraku

Negaraku

Lagu wajib
Lambang negara
Bendera

Ibukota negara

Sangat baik

Kehidupan di
desa dan dikota

Keadaan
lingkungan
Macam-macam
pencaharian
dikota

Sangat baik

Alam
semesta

Benda-benda
langit

Matahari, Bulan,
bintang, dan
pelangi

Sangat baik

Gejala Alam

Banjir

Gunung meletus
Gempa bumi
Tanah longsor

Sangat baik

2) Data Hasil Validasi Ahli Bahasa
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Validasi ahli bahasa media buku kegiatan tema diriku, lingkunganku,
kebutuhanku, binatang dan tanaman untuk menstimulasi kemampuan bahasa
inggris AUD oleh Ardo Jumiansyah, S.Pd pada tanggal 23 april 2021. Data hasil
validasi ahli bahasa dapat dilihat pada lampiran. Berdasrkan perhitungan dengan

rentang skor 1-3, maka dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 4.4
Rekaptualisasi hasil validasi ahli bahasa
Indikator Aspek Penilaian Kriteria Skor | Keterangan
1 2 3
Memahami | mengerti beberapa 3 Sangat baik
bahasa perintah sederhana
Mengulangi kalimat 3 Sangat baik

yang lebih kompleks

Memahami aturan 3 Sangat bak

dakam suatu permainan

Senang dan menghargai 3 Sangat baik
bacaan
Mengungpka | Menjawab pertanyaan 2 Cukup baik
n bahasa yang lebih kompleks
Menyebutkan kelompok 2 Cukup baik
gambar
Menyusun kalimat 3 Sangat baik

sederhana dalam

struktur lengkap

Memiliki lebih banya 2 Cukup baik
kata-kata untuk
mengekspresikan

pendapat

Menunjukan 2 Cukup baik
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pemahaman konsep
dalm buku

Keaksaraan

Menyebutkan  simbol-
simbol  huruf  yang
dikenal

Cukup baik

Mengenal susunan huruf

awal

Sangat baik

Menyebutkan kelompok

gambar

Sangat baik

Memahami  hubungan

antara bentuk dan huruf

Sangat baik

Bahasa
inggris pada
AUD

Menyebutkan benda
disekitar dengan bahasa

inggris

Cukup baik

Mengenal benda dalam

bahasa inggris

Sangat baik

Mampu menyebutkan
benda, membilang dan
membalas percakapan

dalam bahasa inggris

Cukup baik

Menyebutkan dan
menunjuk lambang

huruf secara sederhana

Cukup baik

3)

Data Hasil Validasi Ahli Desain Cover
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Validasi berikutnya dilakukan oleh ahli desai cover oleh
percetakn RKB yang dilakukan oleh saudara Gilang. Pada

tanggal Data hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat pada




lampiran. Berdasrkan perhitungan dengan rentang skor 1-3,

maka dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 4.5
Rekaptualisasi hasil validasi ahli desain
Indikator Aspek penilaian Kriteria skor | Keterangan
1 2 3

Grafika Cover buku 3 | Sangat baik
Desain buku 3 | Sangat baik
Jenis gambar 2 Cukup baik
Jenis huruf yang 2 Cukup baik

digunakan
Warna yang yang 2 Cukup baik

digunakan

e. perbaikan Produk

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan maka diperoleh
beberapa saran dan komentar penambahan maupun pengurangan desain
produk . berikut beberapa perubahan produk sebelum dan sesudah di

validasi.

1) sampul buku
Pada sampul buku ini, akan dipaparkan mengenai pengembangan

sampul buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa inggris
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anak. Pada bagian ini mengenai perubahan adalah sampul depan saja.
Berikut tampilan sampul depan dan penjelasannya.

gambar.4.1
perubahan hasil cover buku

ENGLISH
RIDS

. S,
" RIA KUMALA SARI

cover buku english for kids 2 yang mengalami perubahan yaitu dari
warna gambar dan penulisan judul buku dan tema. gambar dan warna
buku mengalami perbaikan karena menurut ahli kurang menarik, dan
tata penulisan judul buku tidak perlu di jelaskan tema-tema tersebut.
sehingga terjadi perubahan tat letak dan warna cover, namun warna
dan tata letak penulisan judul buku juga belum menarik karena warna
kurang cerah dan menarik, sehingga mengalami perubahann untuk
yang ketiga kalinya gambar dan warna buku mengalami perubahan
ssssyang menunjukkan anak semangat belajar anak dan tata letak
penulisan judul disesuaikan dengan jenis font dan tidak banyak warna
sehingga warna yang digunakan tidak terlalu berlawanan. Sampul buku
kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa inggris anak

berdasarkan hasil analisis kebutuhan adalah warna, gambar dan tata
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2)

letak penulisan judul buku mengalami perbaikan. menurut ahli desain
sampul buku yang utama adalah kurang menarik dan sampul buku
kedua juga kurang menarik warna dan tata letak judul. sehingga terjadi
perubahan tata letak penulisan dan warna sampul. untuk jenis font dan
ukurannya disesuaikan saja dengan gambar.

Gambar.4.2
Perbaikan hasil cover buku ke 2

isi buku dan grafika

isi buku dalam penelitian pengembangan ini sedikit mengalami
perubahan baik dalam penulisan, gambar dan materi. penulisan yang
mengalami perubahan adalah tipografi dan perintah dari kegiatan
tersebut, selain itu gambar juga mengalami perubahan untuk yang
lebih menarik dan warna yang menarik. berikut salah satu perubahan

produk.
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Tabel. 4.6
Hasil Perubahan isi buku validasi ahli materi 1

No | Sebelum Sesudah

1. | Kalimat menggunakan huruf | Kalimat diganti dengan huruf kecil
besar

2. | Mengurutkan gambar dari yang | Urutkan gambar dibawah ini mulai dari

besar ke yang kecil

yang terbesar hingga terkecil

3. | Benda-benda di langit Amamtilah benda-benda yang ada
dilangit
4. | Menggambar dan mewarnai | Gambarlah dann warnai pelangi yang
pelangi pernah kamu lihat
5. | Mewarnai gambar dibawah ini Warnailah gambar dibawah ini
6. | Surat pendek Bacalah dan  hafalkan  dengan
bimbingan orang tua dan guru
7. | Berceritatentang gambar | Ceritalah tentang gambar dibawah ini
dibawah ini dengan bahasamu sendiri
8. | Menghubungkan jumlah gambar | Hubungkan jumlah gambar sesuai
dengan jumlah angka dengan angkanya
9. | Lingkarilah gambar dibawah ini | Lingkarilah alat yang digunakan untuk
yang digunakan untuk rekreasi rekreasi
10. | Menyebutkan nama-nama | Sebutkan nama pekerjaan pada gambar
pekerjaan dibawah ini
11. | Menarik garis sesuai dengan | Tariklah garis sesuai dengan
gambarnya gambarnya
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3) Anatomi buku
Anatomi buku meliputi susunan kelengkapan dan kesesuaian materi
buku terhadap judul buku. Dalam hal ini tidak mengalami perubahan.
f. Uji coba Produk Skala Kecil

Produk yang telah divalidasi dan diperbaiki oleh dosen ahli dan
guru kemudian diujicobakan di Ra As-Saffah Kota Bengkulu, Dengan
jumlah anak sebanyak 12 orang. Adapun tujuan dari kegiatan uji coba ini
untuk mengetahui sejauh mana produk pengembangan pengembangan ini
berpengaruh terhadap perkembangan anak, Khususnya perkembangan
Kemampuan bahasa inggris anak. Kegiatan uji coba dilakukan pada
tanggal 26-28 april 2021.

Dalam memberikan penilaian di PAUD berdasarkan pada
Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang Standar PAUD dan 146 tahun
2014 tentang Kurikulum PAUD, menggunakan penilaian sebagai berikut :
a. BB : Belum berkembang
b. MB :Mulai berkembang
c. BSH: Berkembang sesuai harapan

Oleh karena itu dalam uji lapangan terhadap buku yang saya
kembangkan, saya menggunakan metode penilaian kemampuan anak
sesuai peraturan UUD dan yang dilaksanakan di PAUD sebanyak 14 anak

sebagai sampel, sehingga memperoleh hasil observasi sebagai berikut :
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Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan pada 12 anak di RA

As-shaffah Kota Bengkulu.

Tabel 4.7

Hasil Pengisian Lembar Observasi
No | Nama Katagori
1 Alesha Mulai Berkambang
2 Raffa Mulai Berkembang
3 | Qurina Berkembang sesuai harapan
4 | Arsyad Berkembang Sesuai Harapan
5 Raisya Berkembang Sesuai Harapan
6 | Azalfa Mulai berkembang
7 Nadhira Berkembang Sesuai Harapan
8 Qyodor Berkembang Sesuai Harapan
9 Raza Mulai Berkembang
10 | Fakhrani Mulai Berkembang
11 | Valenza Berkembang Sesuai Harapan
12 | Hafizah Berkembang Sesuai Harapan

Sumber. Hasil pengisian observasi

Dari hasil penelitian di atas yang dilakukan oleh 12 anak sebagai

sample ada 5 anak yang memasuki kategori Mulai berkembang dan 7 anak yang

memasuki kategori Berkembang sesuai harapan. Pada uji coba yang dilakukan,

peneliti memberikan kegiatan beberapa kegiatan yang terdapat di dalam buku
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yang dikembangkan. Sehingga peneliti dapat melihat bagaimana respon dari anak-

anak. Hasil pencapaian anak dapat di lihat pada lampiran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Proses Pembuatan Produk

Proses pembuatan produk buku kegiatan dengan tema rekreasi, pekerjaan,
air udara api, alat komunikasi, negaraku, alam semesta, untuk menstimulasi
kemampuan bahasa inggris anak usia dini diawali dengan cara mecari sumber
sumber buku kegiatan yang berkaitan dengan bahasa inggris anak usia dini.
Namun belum ditemukan buku kegiatan yang membahas khusus bahasa
inggris anak usia dini yang sesuai dengan tema yang mencakup dalam satu
buku kegiatan.

Namun peneliti menemukan buku kegiatan anak usia dini yang berkaitan
dengan bahasa inggris tetapi di dalam buku tersebut tidak seluruhnya
membahas tentang bahasa inggris. Kemudian peneliti menngumpulkan
gambar-gambar serta kata-kata yang akan digunakan di dalam buku tersebut.
Maka dari itu peneliti membuat produk buku kegiatan yang mencakup seluruh
tema semester 2 dengan dilengkapi bahasa inggris.

Buku kegiatan bahasa inggris yang belum dikembangkan oleh peneliti
yaitu buku yang didalamnya hanya terdapat satu tema namun dalam buku
tersebut banyak kegiatgan yang disajikan untuk anak-anak. didalam buku
kegiatan yang belum dikembangkan oleh peneliti ini yang membahas tentang

bahasa inggris hanya ada satu lembar pembahasan dan selain itu adalah

73



kegiatan yang berbahasa indonesia, maka dari itu peneliti berminat untuk
mengembangkan buku kegiatan khusus untuk bahasa inggris anak, yang
didalam buku tersebut akan disajikan dalam bahasa inggris seluruhnya, dam
di dalam buku yang dikembangkan menyangkut seluruh tema dalam satu
buku kegiatan, berikut adalah beberapa gambar buku yang belum
dikembangkan. buku kegiatan yang belum dikembangkan disini peneliti
melihat pada sekolah RA As- Shaffah yaitu buku LKS anak. Ada beberapa
buku yang peneliti lihat dan dijadikan acuan utnuk mengembangkan kegiatan

bahasa inggris anak.

Peneliti memiliki keinginan untuk mengembangkan kembali buku ini
untuk menstimulasi kemmapuan bahasa inggris anak agar anak dapat mudah
memahami bahasa inggris, dan anak juga semakin tertarik untuk belajar
bahasa inggris. karena pada usia dini adalah usia yang sangat mudah dalam
mempelajari pengembangan kemampuan bahasa. berikut adalah beberapa
gambar buku kegiatan anak atau Lks anak yang belum dikembangkan oleh

peneliti.

Setelah produk dikembangkan dan sudah terbentuk seperti buku peneliti
juga meminta penilaian validator disini terdapat 3 validator dari para ahli yaitu
. ahli materi, ahli bahasa, ahli desain. Tujuan dari ahli materi yaitu untuk
melakukan penilaian dan pengecekan dari seluruh isi buku apakah sesuai
dengan tema, dan apakah kegiatan yang ada di dalam buku yang di
kembangkan sesuai dengan tema-tema yang diambil. kemudia pada ahli

bahasa yaitu untuk melakukan penilaian dan kefektifan bahasa apakah bahasa
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yang digunakan sederhana dan sudah siap disajikan oleh anak-anak. dan yang
terakhir yaitu dari ahli desain untuk menunjukkan bahwa desain buku yang
dibuat pantas untuk disajikan kepada anak-anak , dan bagaimana ketertarikan
untuk anak-anak, dan juga warna-warna yang digunakan apakah warna-warna
yang baik untuk anak-anak. Tujuan dari uji coba kelayakan produk peneliti
melakukan validasi kebeberapa validasi yang membidangi ataupun ahli dalam
bidang materi, bahasa dan ahli desain, guna untuk mengetahui penilaian dari
para validator bahwa buku sesuai dengan bentuk, warna dan bahasa yang
cocok untuk anak usia dini. Setelah mendapat penilaian dari validator buku
yang dibuat oleh peneliti dapat dilanjutkan pada uji coba produk di RA As-
Shaffah kota Bengkulu untuk kelayakan produk.
2. Tanggapan Siswa Terhadap Hasil Produk

Adapun tanggapan siswa mengenai bukukegiatan yang peneliti buat yaitu
anak-anak sangat antusial melihatnya dan bergerombol serta tanggapan yang
diberikan sangat bagus mengenai buku tersebut.

Ketika peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anak-anak
terlihat sangat fokus dan mendengarkan dengan baik, kemudia peneliti melakukan
tanya jawab kepada anak-anak, mereka terlihat sangat antusias menjawab
pertanyaan dan jawaban yang dilantunkan oleh anak-anak tersebut terlihat sangat
memahi maksud dan tujuan kegiatan. Kemudia anak-anak juga cepat memahami
ketika di berikan kosa kata bahasa inggris yang baru. Dan setelah peneliti
menjelaskan apa kegiatan yang mereka lakukan peneliti memberikan beberapa

kegiatan dari situ peneliti tahu betasa semangat dan senangnya anak-anak
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mengerjakan kegiatan yang diberikan dan mengerjakan sesuai dengan arahan

peneliti.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada BAB sebelumnya, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa :

1.

Produk hasil pengembangan materi pengembangan buku kegiatan
untuk menstimulasi kemampuan bahasa inggris anak dengan tema
(rekreasi, pekerjaan, air udara api, negaraku, alat komunikasi dan alam
semesta). Sudah layak untuk di uji cobakan dan telah divalidasi oleh
para ahli.

Berdasarkan hasil uji coba dalam skala kecil , maka produk
pengembangan buku kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa
inggris anak dengan tema (rekreasi, pekerjaan, air udara api, negaraku,
alat komunikasi dan alam semesta). Dapat meningkatkan bahasa anak

dan berkembang sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan produk ini maka peneliti

memberikan beberapa saran :

1.

Bagi sekolah, sebaiknya hasil produk buku kegiatan untuk
menstimulasi kemampuan bahasa inggris anak, ini dapat perbanyak
sesuai kebutuhan sekolah untuk dapat digunakan sebagai pedoman
pembelajaran khususnya bahasa inggris.

Bagi anak, agar anak banyak memahami kosa kata khususnya bahasa

inggris.
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3. Bagi guru, hendaknya menggunakan produk buku kegiatan untuk
menstimulasi  kemampuan bahasa inggris dalam melakukan

pembelajaran dengan anak-anak.
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